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ABSTRAK  
This study aims to develop a trip attraction model for students and employees traveling to the Civil Engineering Study Program, Faculty of 
Engineering, Universitas Brawijaya; identify transportation mode choice characteristics; and analyze the distribution of users’ residential distances 
from the campus. The study was conducted through a questionnaire survey involving 30 respondents, consisting of 28 students and 2 employees. The 
data used in this study comprised primary data on travel characteristics and transportation modes, as well as secondary data on the number of 
students and employees, number of classes, building floor area, and parking area. The trip attraction model was developed using linear regression 
analysis with the assistance of IBM SPSS Statistics 26, while the travel distribution pattern was analyzed based on the respondents’ residential 
distances from the campus. The results indicate that motorcycles were the most dominant mode of transportation, accounting for approximately 67% 
of total trips, while walking, cars, and public transportation accounted for smaller proportions. None of the respondents used bicycles; therefore, a 
trip attraction model for bicycle travel could not be developed. The variables used in the modeling included the number of students and employees, 
number of classes, building floor area, and vehicle parking area. Based on the distribution of respondents’ residences, 16 respondents lived less than 
3 km from the campus, 14 respondents lived 3.1–7 km away, while 1 respondent lived 7.1–10 km away and another lived more than 10 km 
away. These findings indicate that most trips to the campus originate from relatively nearby areas and may potentially contribute to traffic congestion 
during peak hours. The results of this study can serve as a consideration for transportation management and the planning of mobility-supporting 
facilities in the vicinity of the Civil Engineering Study Program at Universitas Brawijaya. 
Keywords: trip attraction, transportation mode choice, linear regression, students, employees, civil engineering. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan tarikan perjalanan mahasiswa dan karyawan menuju Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, dan mengetahui karakteristik pemilihan moda transportasi, serta menganalisis sebaran 
jarak tempat tinggal pengguna menuju kampus. Penelitian dilaksanakan melalui survei kuesioner terhadap 30 responden yang 
terdiri atas 28 mahasiswa dan 2 karyawan. Data yang digunakan meliputi data primer berupa karakteristik perjalanan dan moda 
transportasi serta data sekunder berupa jumlah mahasiswa dan karyawan, jumlah kelas, luas lantai bangunan, dan luas lahan 
parkir. Pemodelan tarikan perjalanan dilakukan menggunakan metode regresi linear dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26, 
sedangkan pola sebaran perjalanan dianalisis berdasarkan jarak tempat tinggal responden terhadap kampus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sepeda motor merupakan moda transportasi yang paling dominan digunakan, dengan persentase sekitar 
67% dari total perjalanan, sedangkan berjalan kaki, mobil, dan angkutan umum memiliki proporsi yang lebih kecil. Tidak 
terdapat responden yang menggunakan sepeda sehingga pemodelan tarikan perjalanan untuk moda sepeda tidak dapat 
dilakukan. Variabel yang digunakan dalam pemodelan meliputi jumlah mahasiswa dan karyawan, jumlah kelas, luas lantai, serta 
luas lahan parkir kendaraan. Berdasarkan sebaran tempat tinggal, sebanyak 16 responden memiliki jarak tempat tinggal kurang 
dari 3 km, 14 responden berada pada jarak 3,1–7 km, sedangkan masing-masing 1 responden berada pada jarak 7,1–10 km 
dan lebih dari 10 km. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perjalanan menuju kampus berasal dari wilayah 
dengan jarak relatif dekat dan berpotensi menimbulkan kepadatan lalu lintas pada jam puncak. Hasil penelitian ini dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan transportasi dan perencanaan fasilitas pendukung mobilitas di kawasan 
Program Studi Teknik Sipil Universitas Brawijaya. 
Kata kunci: tarikan perjalanan, pemilihan moda, regresi linear, mahasiswa, karyawan, teknik sipil. 
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PENDAHULUAN 
Tarikan perjalanan adalah jumlah perjalanan yang tertarik menuju ke suatu lokasi karena adanya 

daya tarik pada suatu wilayah (zona tarikan), misalnya keberadaan lokasi kampus pasti akan menarik orang 
untuk melakukan kegiatan pendidikan ke tempat tersebut. Tarikan lalu lintas tergantung pada dua aspek 
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tata guna lahan. Jenis tata guna lahan yang berbeda mempunyai ciri pergerakan lalu lintas yang berbeda 
yaitu jumlah arus lalu lintas, jenis lalu lintas (pejalan kaki, sepeda motor atau mobil), dan lalu lintas pada 
waktu tertentu (pada kampus menghasilkan lalu lintas pada pagi saat jam masuk dan siang atau sore pada 
saat jam pulang). 

Tujuan yang dapat dicapai adalah mengetahui model tarikan perjalanan menuju Prodi Teknik Sipil 
dengan melakukan jalan kaki, menggunakan moda sepeda, menggunakan moda sepeda motor, 
menggunakan moda mobil dan moda angkutan umum kemudian untuk mengetahui pemilihan kendaraan 
yang digunakan mahasiswa dan karyawan, berdasarkan data data tempat tinggal, jarak tempat tinggal 
menuju kampus, umur dan jenis kelamin.selanjutnya untuk mengetahui sebaran jarak perjalanan 
berdasarkan kategori mahasiswa dan karyawan pada prodi teknik sipil. Kegiatan dilakukan di Program 
Studi T. Sipil Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, yaitu pada 7-8 Oktober 2019), penyebaran kuisioner 
diberikan kepada Mahasiswa dan Karyawan.  

 

KAJIAN TEORITIS 
Transportasi dan Sistem Transportasi 

Transportasi merupakan kegiatan pemindahan manusia atau barang dari suatu tempat ke tempat 
lain dengan menggunakan sarana tertentu dalam suatu sistem jaringan transportasi (Morlok, 1985). Sistem 
transportasi terdiri dari beberapa komponen utama yaitu prasarana, sarana, manusia, serta pengaturan 
yang saling berinteraksi untuk menghasilkan pergerakan yang efisien (Warpani, 1990). Pergerakan 
transportasi merupakan proses terjadinya perjalanan yang dihasilkan dan ditarik oleh suatu zona sebagai 
akibat dari adanya aktivitas tata guna lahan (Juan de D. Ortúzar & Luis G. Willumsen, 2011). 

 
Tarikan Perjalanan (Trip Attraction) 
Tarikan perjalanan adalah jumlah perjalanan yang menuju suatu zona akibat adanya aktivitas atau fungsi 
tertentu yang terdapat pada wilayah tersebut (John W. Dickey, 1983). Tarikan perjalanan biasanya 
dipengaruhi oleh jenis kegiatan yang terdapat pada suatu kawasan seperti perkantoran, pendidikan, 
perdagangan, dan industri. Menurut Roger P. Roess dkk. (2011), kawasan dengan aktivitas tinggi seperti 
universitas atau pusat pendidikan memiliki potensi besar dalam menarik pergerakan perjalanan karena 
adanya aktivitas belajar mengajar, administrasi, serta kegiatan pendukung lainnya. 

 
Model Tarikan Perjalanan 

Menurut C. Jotin Khisty dan B. Kent Lall (2003), model tarikan perjalanan biasanya menggunakan 
pendekatan analisis statistik seperti regresi linier untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dengan jumlah perjalanan yang terjadi. Variabel yang sering digunakan dalam model tarikan perjalanan 
antara lain jumlah pengguna bangunan, luas lantai bangunan, luas lahan parkir, jumlah kelas, serta jumlah 
tenaga kerja pada suatu kawasan (Tamin O. Z., 2000). 

 
Pemilihan Moda Transportasi 

Pemilihan moda transportasi merupakan proses penentuan jenis kendaraan yang digunakan oleh 
seseorang untuk melakukan perjalanan (John D. Ortúzar & Luis G. Willumsen, 2011). Pada kawasan 
kampus, moda transportasi yang sering digunakan oleh mahasiswa dan karyawan antara lain berjalan kaki, 
sepeda, sepeda motor, mobil, serta angkutan umum (Tamin O. Z., 2000). 

 
Hubungan Tata Guna Lahan dan Transportasi 

Tata guna lahan memiliki hubungan yang sangat erat dengan sistem transportasi karena setiap 
perubahan penggunaan lahan akan mempengaruhi pola pergerakan lalu lintas (Robert B. Cervero, 1998). 
Kawasan dengan fungsi tertentu seperti kawasan pendidikan akan menghasilkan pola perjalanan yang 
khas sesuai dengan aktivitas yang berlangsung. Menurut John W. Dickey (1983), karakteristik tata guna 
lahan seperti luas bangunan, jumlah pengguna, dan fungsi kegiatan merupakan faktor penting dalam 
menentukan besarnya bangkitan maupun tarikan perjalanan. Sementara itu, Tamin O. Z. (2000) 
menjelaskan bahwa aktivitas pendidikan termasuk dalam kategori penggunaan lahan yang memiliki pola 
pergerakan harian yang cukup tinggi, terutama pada jam masuk dan jam pulang kegiatan belajar mengajar. 

 



45962 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapan kegiatan adalah sebagai berikut:  

 
Gambar1. Alur Penelitian 

 
Desain Form Kuesioner 

Dalam membuat pemodelan, informasi variabel dan indikator tarikan perjalanan ke kawasan 
Kampus. Kandidat Variabel Bebas yang akan digunakan adalah Jumlah Mahasiswa (JM), Jumlah 
Karyawan (JKR), Jumlah Mahasiswa dan Karyawan (JMK), Jumlah Kelas (JKS), Luas Lantai (LL), Luas 
Lahan Parkir Sepeda Motor (LLSM), Luas Lahan Parkir Mobil (LLPM). 

Sedangkan kandidat Variabel Terikat dalam kegiatan ini adalah Tarikan Perjalanan dengan Jalan 
Kaki (JK), Tarikan Perjalanan dengan Sepeda (S), Tarikan Perjalanan dengan menggunakan Sepeda Motor 
(SM), Tarikan Perjalanan dengan menggunakan Mobil (M), Tarikan Perjalanan dengan menggunakan 
Angkutan Umum, (AU), dan Tarikan Perjalanan Total. (PT). 

Kemudian untuk menentukan Sebaran Tempat Tinggal mahasiswa dan Karyawan, data yang 
diperlukan adalah data jarak tempat tinggal mahasiswa dan Karyawan ke Kampus.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rekapitulasi Data Primer 

Data jumlah sampel Mahasiswa dan Karyawan dilihat pada Tabel 1. Berikut ini. 
            Tabel 1. Rekapitulasi Data Jumlah Sampel Mahasiswa dan Karyawan 

Kampus 
Jumlah Sampel 

Mahasiswa Karyawan Total 

T. Sipil 28 2 30 

  (Sumber : Hasil Pengolahan Data) 
Data Sampel Moda Transportasi Mahasiswa dan Karyawan T. Sipil Universitas Brawijaya dapat 
dilihat. berikut ini. 

Tabel 2 : Rekapitulasi Data Sampel Moda Transportasi  
Mahasiswa dan Karyawan 

Variabel Terikat JK SM M AU Total 

S1 2 17 2 0 21 

S2 1 1 0 2 4 
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S3 0 3 0 0 3 

Karyawan 0 2 0 0 2 

         (Sumber : Hasil Pengolahan Data) 
 

Tabel 3 : Prosentase Moda Transportasi Mahasiswa dan Karyawan 

Variabel Terikat JK SM M AU Total 

S1 7% 57% 7% 0% 70% 

S2 3% 3% 0% 7% 13% 

S3 0% 10% 0% 0% 10% 

Karyawan 0% 7% 0% 0% 7% 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data) 
Keterangan : Jalan Kaki (JK), Sepeda (S), Sepeda Motor (SM), Mobil (M), Angkutan Umum 
(AU) dan Perjalanan Total (Total). 

 
Rekapitulasi Data Sekunder 

Data Sekunder didapat dari pihak kampus, dimana data tersebut merupakan data yang akan 
digunakan sebagai Variabel Bebas dalam perhitungan Tarikan Perjalanan. Variabel-Variabel Bebas 
tersebut berupa data Jumlah Mahasiswa (JM), Jumlah Karyawan (JKR), Jumlah Mahasiswa dan Karyawan 
(JMK), Jumlah Kelas (JKS), Luas Lantai (LL), Luas Lahan Parkir Sepeda Motor (LLSM), Luas Lahan 
Parkir Mobil (LLPM). Rekapitulasi Data Sekunder dapat dilihat pada Tabel 4. berikut ini. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Sekunder Gedung T. Sipil Universitas Brawijaya 

Variabel Bebas JMK JKS LL LLPM LPSM 

S1 21 8 450 500 300 

S2 4 4 200 400 300 

S3 3 2 100 300 300 

Karyawan 2 2 100 200 200 

      (Sumber : Hasil Survei) 
Data Variabel bebas diatas diperoleh secara proporsional dan distribusikan secara sederhana 

berdasrkan informasi dari bagian akademik Jurusan Teknik Sipil Universitas Brawijaya. 
 

Analisis Data 
Dalam kegiatan ini terdapat 2 perhitungan Analisis data yaitu Analisis Tarikan Perjalanan 

Mahasiswa dan Karyawan di T. Sipil Universitas Brawijaya dan Analisis Sebaran Jarak Perjalanan 
Mahasiswa dan Karyawan Gedung T. Sipil Universitas Brawijaya. Analisis Tarikan Perjalanan dari data 
yang diperoleh, persamaan model Tarikan Perjalanan menggunakan persamaan Regresi Linear dengan 
bantuan program IBM SPSS Statistika 26. 

Tarikan Perjalanan yang dihitung dalam kegiatan ini adalah Tarikan Perjalanan Tarikan Perjalanan 
dengan Jalan Kaki (JK), Tarikan Perjalanan dengan Sepeda (S), Tarikan Perjalanan dengan menggunakan 
Sepeda Motor (SM), Tarikan Perjalanan dengan menggunakan Mobil (M), Tarikan Perjalanan dengan 
menggunakan Angkutan Umum, (AU), dan Tarikan Perjalanan Total (PT) dan Variabel Bebas yang 
digunakan, yang diperkirakan mempengaruhi Tarikan Perjalanan yaitu Jumlah Mahasiswa (JM), Jumlah 
Karyawan (JKR), Jumlah Mahasiswa dan Karyawan (JMK), Jumlah Kelas (JKS), Luas Lantai (LL), Luas 
Lahan Parkir Sepeda Motor (LLSM), Luas Lahan Parkir Mobil (LLPM). 
 
Tarikan Perjalanan dengan Jalan Kaki 

Tarikan Perjalanan dengan Jalan Kaki adalah Variabel Terikat, diperkirakan yang mempengaruhi 
Tarikan Perjalanan dengan Jalan Kaki yaitu Jumlah Mahasiswa dan Karyawan (JMK), Jumlah 
Kelas (JKS), Luas Lantai (LL). 
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Tarikan Perjalanan Sepeda 
Oleh karena dari data sampel tidak terdapat mahasiswa dan karyawan yang menggunakan 
kenderaan sepeda, maka tidak dilakukan proses analisis regresi antara penggunaan sepeda sebagai 
variabel terikat terhadap variabel bebas. 

Tarikan Perjalanan Sepeda Motor 
Tarikan Perjalanan Sepeda Motor adalah banyaknya kendaraan Sepeda Motor yang digunakan 
untuk menuju ke Kampus per jam saat jam puncak pagi. Variabel Bebas yang diperkirakan 
mempengaruhi Tarikan Perjalanan Sepeda Motor yaitu Jumlah Mahasiswa dan Karyawan (JMK), 
Jumlah Kelas (JKS), Luas Lantai (LL), Luas Lahan Parkir Sepeda Motor (LLSM). 

 
Model Tarikan Perjalanan Untuk Mobil 

Tarikan Perjalanan Mobil adalah banyaknya kendaraan Mobil yang digunakan untuk menuju ke 
Kampus per jam saat jam puncak pagi. Variabel Bebas yang diperkirakan mempengaruhi Tarikan 
Perjalanan Sepeda Motor yaitu Jumlah Mahasiswa dan Karyawan (JMK), Jumlah Kelas (JKS), 
Luas Lantai (LL), dan Luas Lahan Parkir Mobil (LLPM).  
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Model Tarikan Perjalanan Untuk Angkutan Umum 

Tarikan Perjalanan menggunanakan Angkutan Umum untuk menuju ke Kampus per jam 
saat jam puncak pagi. Variabel Bebas yang diperkirakan mempengaruhi Tarikan Perjalanan 
Sepeda Motor yaitu Jumlah Mahasiswa dan Karyawan (JMK), Jumlah Kelas (JKS), Luas Lantai 
(LL). Oleh karena variabel bebasnya sama dengan tarikan dengan berjalan kaki, maka proses 
regeresi liner akan terlihat sama. 

Model Tarikan Perjalanan Total untuk Mahasiswa dan Karyawan 
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Pemilihan Kendaraan 

 
Pola Sebaran Tempat Tinggal dan Jarak Perjalanan 
Sebaran tempat tinggal mahasiswa dan karyawan berbasis kecamatan 

 
Gambar 1 : Sebaran tempat tinggal mahasiswa dan karyawan 

Jarak tiap kecamatan menuju T.Sipil Universitas Brawijaya, sebagai berikut : Kecamatan Dau (8.41 
Km), Kecamatan Kedung Kandang (6 Km), Kecamatan Sukun (5 Km), Kecamatan Blimbing (4 
Km), Kecamatan Lowokwaru (2 Km). 
Dari data diatas diketahui bahwa kecamatan terjauh tempat tinggal mahasiwa dan karyawan adalah 
Kecamatan Dau, kemudian Kecamatan Kedung Kandang. Sedangkan yang terdekat adalah di 
Kecamatan Lowokwaru. Melihat dari sebaran tempat tinggal lokasi tempat tinggal yang paling 
besar, diasumsikan Kecamatan Waru akan terjadi kepadatan pada jam atau waktu keberangkatan 
mahasiswa dan karyawan menuju lokasi T. Sipil Universitas Brawijaya. 
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Penampakan rawan kepadatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2 : Tingkat kepadatan berdasarkan lokasi terdekat dan waktu 
 

Dari gambar diatas dapat diasumsikan bahwa area tempat tinggal mahasiswa dan karyawan yang 
dekat dengan T. Sipil Universitas Brawijaya sangat padat, sebagaimana dari data di bawah ini : 

Tabel 5. Tingkat Jarak Tempat Tinggal 
No Jarak Jumlah 

1 < 3 Km 16 

2 3.1 - 7 Km 14 

3 7.1 - 10 Km 1 

4 > 10 Km 1 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemodelan tarikan, maka dapat kesimpulan sebagai 
berikut: 

1) Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Brawijaya merupakan salah satu 
kawasan pendidikan yang memiliki tarikan perjalanan cukup tinggi, terutama pada jam masuk 
dan jam pulang kegiatan perkuliahan, aktivitas akademik yang melibatkan mahasiswa dan 
karyawan menjadi faktor utama 

2) Berdasarkan hasil survei terhadap 30 responden, sepeda motor merupakan moda yang paling 
dominan digunakan, dengan persentase sekitar 67% dari total perjalanan, sedangkan moda 
lain memiliki persentase yang jauh lebih kecil. Hal ini menunjukkan ketergantungan yang 
cukup tinggi terhadap penggunaan kendaraan pribadi, khususnya sepeda motor. 

3) Variabel yang diperkirakan mempengaruhi tarikan perjalanan menuju kawasan kampus antara 
lain jumlah mahasiswa dan karyawan, jumlah kelas, luas lantai bangunan, serta luas lahan 
parkir kendaraan, variabel-variabel tersebut berperan dalam menentukan besarnya jumlah 
perjalanan. 

4) Berdasarkan analisis sebaran tempat tinggal responden, sebagian besar mahasiswa dan 
karyawan bertempat tinggal pada radius kurang dari 7 km dari kampus, dengan konsentrasi 
terbesar berada di Kecamatan Lowokwaru yang merupakan wilayah terdekat dengan kampus. 

5) Pola sebaran jarak perjalanan menunjukkan mayoritas perjalanan menuju kampus berasal dari 
jarak kurang dari 3 km dan 3–7 km, sehingga kawasan sekitar kampus berpotensi mengalami 
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kepadatan lalu lintas pada jam puncak pagi dan sore hari, terutama dari arah wilayah 
permukiman terdekat. 

b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 

1) Pihak kampus diharapkan dapat mengelola sistem transportasi internal kampus dengan lebih 
baik, misalnya melalui pengaturan area parkir, penyediaan fasilitas pejalan kaki, serta 
pengaturan akses masuk dan keluar kendaraan untuk mengurangi kepadatan pada jam 
puncak. 

2) Perlu adanya upaya untuk mendorong penggunaan moda transportasi yang lebih ramah 
lingkungan, seperti berjalan kaki, bersepeda, atau menggunakan angkutan umum, terutama 
yang tinggal dalam radius dekat dengan kampus. 

3) Pemerintah daerah bersama pihak kampus dapat mempertimbangkan perbaikan manajemen 
lalu lintas di sekitar kawasan kampus, seperti pengaturan rambu, rekayasa lalu lintas, maupun 
peningkatan kapasitas jalan pada titik-titik yang berpotensi mengalami kemacetan. 

4) Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta 
periode pengamatan yang lebih panjang, sehingga model tarikan perjalanan yang dihasilkan 
dapat lebih representatif dan akurat. 

5) Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan model pemilihan moda transportasi yang 
lebih detail, dengan memasukkan variabel tambahan seperti biaya perjalanan, waktu tempuh, 
aksesibilitas transportasi umum, serta ketersediaan fasilitas parkir. 
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